Preparation And Evaluation Of Hydrogel From Super Red Dragon Fruit Skin Extract (Selenicereus costaricensis)
[bookmark: _heading=h.ku3htxpixa9v]Pembuatan Dan Evaluasi Hidrogel Dari Ekstrak kulit Buah Naga Super Merah (Selenicereus costaricensis) 

Dwi Setiawan1,Yulia Yesti1, Nola Rahmadasmi1*, Oryza Sativa Fitriani1, Miming Andika1, Rizqa Hasanah1, Ahdi Dinil Haq. AH2, Desti Wulandari3, Nurdina Putri4

1Program Studi Farmasi, Universitas Fort De Kock, Bukittinggi, Indonesia
2Program Studi D3 Farmasi, Akademi Farmasi Dwi Farma, Bukittingi, Indonesia
3 Program Studi Sarjana Farmasi, Stikes Har-Kausyar, Rengat Riau, Indonesia
4 Fakultas MIPA dan Kesehatan, Universitas Muhammadiyah, Riau, Indonesia
nolarahmadasmi@fdk.ac.id
Article Info 

Article history
Received date: xxxx-xx-xx
Revised date: xxxx-xx-xx
Accepted date: xxxx-xx-xx



 Abstract
[image: ]Dragon skin is a waste that is rarely used and often discarded.  The dragonfruit skin has antioxidant activity related to the anthocyanin content that protects the skin from oxidation damage to prevent premature aging, an experimentally used method with a true-experimental design. There are 7 formulas, F1 (base), F2, F3, and F4 (with ultrasonic extract 1%, 2%, 3.). The evaluations included organoleptic tests, homogeneity tests, viscosity testing, pH tests, swelling ratio, freeze and thaw. The results of this study show that super red dragonfruit leather extracts can be formed in hydrogel preparations and have good physical quality properties. 
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Abstrak
Kulit buah naga merupakan limbah yang jarang dimanfaatkan dan sering dibuang. Kulit buah naga memiliki aktivitas antioksidan terkait dengan kandungan antosianin didalamnnya yang digunakan untuk melindungi kulit dari kerusakan akibat oksidasi sehingga dapat mencegah penuaan dini. Metode yang digunakan eksperimental dengan rancangan true-eksperimental. Terdapat 4 formula, F1 (basis), F2, F3, F4 (dengan ultrasonifikai 1%, 2%, 3%). Evaluasi yang dilakukan meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji viskositas, uji pH, rasio swelling, freeze and thaw. Hasil dari penelitian ini eksrak kulit buah naga super merah dapat dibentuk dalam sediaan hidrogel dan mempunyai sifat mutu fisik yang baik. 
Kata Kunci:
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PENDAHULUAN
Kulit merupakan organ tubuh yang terletak paling luar dari tubuh manusia. Kulit merupakan organ tubuh yang paling kompleks untuk melindungi manusia dari pengaruh lingkungan. Kulit dikatakan sehat dan normal apabila lapisan luar kulit mengandung lebih dari 10% air [1]. Masalah kulit wajah merupakan salah satu yang paling sering ditemui. Meskipun rata-rata tidak menyakitkan atau berbahaya, namun masalah kulit wajah seringkali membuat stress karena mudah terlihat, dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang [2].
Penuaan dini merupakan salah satu permasalahan kulit yang disebabkan oleh paparan polusi udara dan sinar UV sehingga memicu produksi radikal bebas dalam tubuh. Untuk melindungi kulit dari bahaya radikal bebas diperlukan antioksidan dari luar tubuh [3]
Salah satunya dapat diperoleh dari tanaman buah naga. Tanaman buah naga (Hylocereus costaricencis) berasal dari daerah yang beriklim tropis kering. Habitat aslinya berada di Meksiko, Amerika Tengah dan Amerika Selatan bagian Utara. Bagian tumbuhan buah naga yang sering digunakan untuk dijadikan produk yaitu bagian kulitnya. Kulit buah naga memiliki aktivitas antioksidan terkait dengan kandungan antosianin didalamnnya. Antosianin dari kulit buah naga digunakan untuk melindungi kulit dari kerusakan akibat oksidasi sehingga dapat mencegah penuaan dini atau yang biasa dikenal dengan antiaging [4]. 
Ekstraksi merupakan sebuah proses penarikan komponen senyawa yang diinginkan dari suatu sampel dengan cara pemisahan. Metode ekstraksi yang digunakan untuk esktraksi kulit buah naga yaitu metode maserasi dan ultrasonik. Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang dilakukan secara dingin atau dalam suhu ruang tanpa ada peningkatan suhu atau pemanasan, ultrasonik merupakan metode ekstraksi dengan memanfaatkan gelombang ultrasonik yaitu gelombang akustik dengan frekuensi lebih dari 20kHz. Keuntungan ekstraksi ultrasonik dibanding dengan ekstraksi konvensional adalah waktu dan energinya lebih diminimalisir [4]. Kelebihan dari eksraksi metode ultrasonik dapat meningkatkan penetrasi dari cairan menuju dinding sel, laju perpindahan massa lebih cepat, meningkatkan hasil ekstraksi, penggunaan suhu yang rendah, volume pelarut yang sedikit, dan waktu yang singkat [5]
Hidrogel merupakan material polimer hidrofilik dengan jaringan tiga dimensi yang mampu menyerap dan melepaskan sejumlah air. Proses mendapatkan jaringan polimer yang saling bertautan dalam hidrogel dapat dilakukan dengan menggunakan agen pengikat silang, dimana jumlah dari zat tersebut akan menentukan sifat mekanik dan daya serapnya terhadap air. Hidrogel telah banyak dimanfaatkan dalam berbagai industri, seperti kosmetik, industri makanan dan Drug delivery system. Hidrogel merupakan sediaan farmasi semi padat, dengan basis bersifat hidrofilik. Hidrogel memiliki keunggulan mudah digunakan dan mudah di bersihkan, [6]. Hidrogel mempunyai kandungan air terbanyak dibandngkan sediaan hidroalkoholik gel dan emugel sehingga dapat membantu penetrasi perkutan dengan cara menghidrasi kulit [7].
 Hidrogel membentuk lapisan pada kulit wajah yang berfungsi sebagai pengunci untuk mencegah penguapan, sehingga kulit dapat menyerap lebih banyak nutrisi dengan lebih efektif. Oleh karena itu, pada penelitian ini hidrogel diformulasikan dengan mengandung bahan antiaging seperti antioksidan yang berasal dari kulit tanaman buah naga, diharapkan dapat membantu mengurangi garis-garis halus kerutan, sehingga menghasilkan penampilan yang lebih muda [8] 
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan adalah timbangan analitik (Denver Top Balance SI-6002), gelas kimia (Pyrex®), gelas ukur (Pyrex®), mortir dan stamper, cawan penguap, oven (Memmert UN 55 53L® ), rotary evaporator (IKA RV10® ), viskometer Brookfield (Brookfield Viscometer DV-E Series® ), pH meter (Power of hydrogen® ), corong Buchner, dan Sentrifuge. Bahan yang digunakan adalah adalah aqua destilasi, karbopol 940, ekstrak kulit buah naga, propilen glikol, metil paraben, propil paraben dan TEA (tritanolamin).

Pengambilan Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah buah naga super merah (Selenicereus costaricensis) segar yang diambl sebanyak 4 kg yang diperoleh dari Gaduik, Kabupaten Agam, Sumatera Barat.

Determinacy tanaman	
Determinasi tanaman dilakukan di Hebarium FMIPA Universitas Andalas (ANDA) Padang.

Penyiapan Sampel
Buah naga dicuci bersih dan dikupas untuk memisahkan daging buah dari kulitnya. Kemudian kulit buah dipotong dadu dan diblender halus sampai menjadi bubur

Proses Ekstraksi 
Proses ekstraksi dilakukan menggunakan teknik esktraksi ultrasonik (Ultrasonic Assisted), sebanyak 600 g kulit buah naga super merah dihomogenkan dengan 300 ml air suling 2:1 (b/v). Campuran kemudian ditempatkan dalam ultrasonic bath dan disonikasi pada 50KHz selama 30 menit dan di tambahkan es batu agar suhu konstan 25°C. Ampasnya dipisahkan dari ekstrak menggunakan corong Buchner funnel melalui kertas saring Whatman No. 1 sehingga diperoleh larutan berwarna. Ampas kulit diekstraksi kembali dengan aquadest sebanyak 3 kali. Ekstrak kemudian disentrifugasi pada 6000 rpm selama 15 menit pada suhu kamar dan superntannya disimpan pada suhu 4°C untuk menjaga kestabilan warna ekstrak sebelum digunakan [8]

Rancangan Formula
Tabel 1. Formula Hidrogel
	Nama Bahan
	Konsentrasi

	
	F1
	F2
	F3
	F4

	Ekstrak
	-
	1%
	2%
	3%

	Carbopol 940
	0,5 g
	0,5 g
	0,5 g
	0,5 g

	Nipasol
	0,18 g
	0,18 g
	0,18 g
	0,18 g

	Nipagin
	0,02 g
	0,02 g
	0,02 g
	0,02 g

	Propilen Glikol
	10 ml
	10 ml
	10 ml
	10 ml

	TEA
	1
	1
	1
	1

	Aquadest
	Ad100
	Ad100
	Ad100
	Ad100



Pembuatan Sediaan Hidrogel
Zat aktif yang digunakan dalam pembuatan sedian hidrogel berasal dari 2 metode ekstraksi. Pembuatan sedian hidrogel dimulai dengan mengembangkan carbomer 940 dengan cara didiamkan dengan 20 ml aquadest selama 24 jam. Kemudian carbomer 940 yang telah dikembangkan ditambahkan dengan TEA sebagai alkalizing agent (massa 1).
Kemudian nipasol dan nipagin di larutkan dalam 10ml propilen glikol dan diaduk dengan magnetic stirrer sampai homogen. Propil paraben dan methyil paraben digunakan sebagai pengawet dan propilen glikol digunakan sebagai humektan (massa 2) setelah itu campurkan massa 2 kedalam massa 1 dan tambahkan ekstrak kulit buah naga [9].

EVALUASI MUTU SEDIAAN
Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan dengan melakukan pengamatan menggunakan panca indera untuk mengetahui bentuk, warna, dan bau dari sediaan [10].

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan hidrogel pada 2 kaca objek kemudian dilihat ada atau tidaknya butiran kasar [10].

Uji Viskositas
Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan Spindle no.4 dengan kecepatan 60 rpm. Biarkan jarum berputar sebanyak 7 kali lalu di stop dan dilihat hasil kemudian catat. Syarat Menurut SNI, nilai viskositas sediaan gel adalah 3.000-50.000 cPs [11]

Uji pH
Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH meter Universal. Sampel diambil 0,5 gram kemudian dilarutkan dengan 10 ml air dan diukur menggunakan pH meter. Nilai pH yang baik adalah 4,5-6,5 [10].

Uji Freeze and Thaw
Penyimpanan krim pada dua suhu yang berbeda atau siklus freeze thaw untuk melihat pengaruh suhu terhadap stabilitas sediaan, gel ditempatkan pada suhu 4oC selama minimal 48 jam kemudian dipindahkan suhu 40oC selama minimal 48 jam (1 siklus). Uji dilakukan selama 3 siklus [10].

Uji Presentase Swelling
Pengukuran rasio pengembangan (swelling) dengan cara 10gram hidrogel di rendam  ke dalam  aquabides selama 30 menit pada temperatur ruang. Berat hidrogel kering dan mengembang ditentukan dengan metode gravimetri. Sebelum menimbang hidrogel yang mengembang, dilakukan penghilangan sisa-sisa air pada permukaan hidrogel dengan menggunakan kertas saring yang ditempelkan pada permukaan hidrogel (proses blotting) [12]. Persen swelling ditentukan dengan:
Rasio swelling (%) =  x 100%
Ws = Berat hidrogel saat mengembang 
Wd = Berat hidrogel kering (dry) 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Organoleptis
Pemeriksaan organoleptis sediaan hidrogel dari ekstrak kulit buah naga super merah  memiliki aroma khas dari basis, memiliki bentuk yang kental dan sediaan yang dihasilkan berwarna putih, pink pucat, magenta, dan dark magenta. Perbedaan warna ini disebabkan karena semakin banyak ekstrak yang digunakan maka semakin pekat warna sediaan yang dihasilkan, berikut gambar sediaan hidrogel dari ekstrak kulit buah naga super merah. Hal serupa juga terjadi pada [13] yang mana formula 3 dengan konsentrasi zat aktif yang lebih tinggi memiliki warna yang lebih pekat ketimbang formulasi 1&2 dengan konsentrasi zat aktif yang lebih rendah.
[image: ]
Gambar 1. Sediaan hidrogel dari ekstrak kulit buah naga super merah

Uji Homogenitas
Uji homogenitas pada semua sediaan hidrogel menunjukan hasil yang homogen yang mana ditandai dengan tidak ditemukannya partikel kasar maupun gumpalan pada semua kaca objek.
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Hidrogel
	Formula
	Keterangan

	F1
	Homogen

	F2
	Homogen

	F3
	Homogen

	F4
	Homogen


Berdasarkan hasil evaluasi homogenitas pada tabel 2 menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan antara ketiga formula, ketiga formula tersebut tidak memiliki butiran kasar setelah di amati sehingga memiliki daya homogenitas yang baik karena tidak terdapat partikel pada hidrogel. Sediaan yang memiliki homogenitas yang baik harus menunjukan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar [14].

Penelitian sebelumnya yang mengalami hal serupa yaitu [6], 980 yang mana pada sediaan  formula 1,2,3, dan  4 homogen tidak ditemukan adanya butiran-butiran kasar atau gumpalan saat diuji homogenitas menggunakan kaca objek.

Uji Viskositas
Pengujian ini dilakukan menggunakan viskometer Brookfield dengan spindle No.4 dengan kecepatan 60 rpm. Sebanyak 0,5 gram sediaan dimasukkan kedalam beaker glass dan dilarutkan dengan 50 ml aquadest.
Tabel 3. Hasil Uji Viskositas Hidrogel
	Formula
	Viskositas

	F1
	9,950

	F2
	9,950

	F3
	9,950

	F4
	9,950


Berdasarkan hasil evaluasi viskositas pada tabel 3 menunjukan bahwa tidak adanya variasi viskositas yang disebabkan oleh ekstrak kulit buh naga super merah dan semua sediaan memenuhi syarat hidrogel dengan rentang 3.000-50.000 cPs (SNI 16-4380-1996)

Uji pH
Pengujian pH pada sediaan hidrogel dari ekstrak kulit buah naga super merah dilakukan untuk melihat apakah pH sediaan memenuhi standar ph kulit pada rentang 4,5-6,5.
Tabel 4. Hasil Uji ph Hidrogel
	Formula
	Viskositas

	F1
	6,09

	F2
	5,97

	F3
	5,78

	F4
	5,68


Berdasarkan hasil evaluasi pH pada tabel 4 menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit buah naga yang digunakan maka semakin asam pula pH sediaan yang dihasilkan, hal ini disebabkan karena pada umumnya kadar pH pada kulit buah naga adalah asam dan senyawa antosianin pada kulit buah naga mempunyai rata-rata ph 0,85-1,05, maka semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin menurun pH sediaan yang dihasilkan [15] ini didukung oleh penelitian [16] yang didapatkan hasil pH secara berurut 7,19; 7,14; 7,00 dimana sediaan semakin asam ketika konsentrasi dari ekstak kulit buah naga dinaikan

Uji Presentase Sweliing
Pengujian Persentase swelling bertujuan untuk melihat perkembangan sediaan yang paling baik
Tabel 5. Hasil Uji Swelling Hidrogel
	Formula
	Sebelum (gram)
	Sesudah (gram)

	F1
	10 
	11.2301

	F2
	10
	11.2430

	F3
	10
	11.9491

	F4
	10
	12.0959


Uji rasio swelling Rasio sediaan hidrogel dari kulit buah naga super merah (Selenicereus costaricensis) dilakukan untuk mengetahui perbandingan berat hidrogel dalam keadaan menyerap air (swelling) terhadap berat keringnya merupakan salah satu parameter utama dari hidrogel khususnya untuk pengujian suatu bahan kandidat sebagai absorban. Salah satu karakteristik hidrogel yaitu mengalami swelling. Presentase swelling merupakan salah satu evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan mengembang dari hidrogel untuk dapat menyerap air [17]. 
Dari tabel 5 menunjukan bahwa sediaan hidogel dari ekstrak kulit buah naga super merah semuanya mengalami kenaikan bobot. Hasil dari data swelling didapatkan hasil bahwa ekstrak yang ditambahkan mempengaruhi pengembangan hidrogel artinya peningkatan bobot sediaan menunjukan bahwa air telah terserap ke dalam hidrogel saat perendaman di dalam aquadest dan semakin besar ekstrak dari kulit buah naga super merah yang di gunakan semakin besar pula pengembangan hidrogel yang dihasilkan [18].
bertujuan untuk melihat sediaan mana yang paling banyak menyerap air karena diharapkan saat sediaan banyak menyerap air maka saat diaplikasikan ke kulit, sediaan dapat lebih lama melembabkan kulit dari pada gel biasa, sediaan yang paling banyak menyerap air dari bobot keringnya adalah F4 dengan ekstrak maserasi. Kekurangan peneliti, peneliti tidak melakukan penimbangan kembali hidrogel pada saaat hidrogel dalam kondisi kering saat pengujian
Uji Freeze and Thaw
Pengujian Freeze and Thaw dilakukan untuk melihat kestabilan dari sediaan hidrogel dengan 4 formulasi berbeda. Kestabilan dilihat dari variasi penyimpanan yaitu pada suhu 4C dan 40C, lalu dilakukan pengukuran pH, viskositas dan organoaleptis. 

Hasil Freeze and thaw organoleptis sediaan mengalami perubahan warna pada suhu 40C pudar siklus pertama dan pada siklus seterusnya warna sediaan makin pudar, dapat disimpulkan bahwa sediaan hidrogel dari ekstrak kulit buah naga super merah tidak stabil pada penyimpanan suhu tinggi hal telah di uji oleh [19] yang menyebutkan zat antosianin pada kulit buah naga super merah sebagai pigmen warna stabil pada rentang suhu 10-40C. . Hal ini didukung oleh [20] yang mana temperature diatas 40C terjadi perubahan warna semakin cepat berubah dari merah menjadi oranye kemudian kuning. Warna ekstrak etanol kulit buah naga semakin cepat berubah sebanding dengan kenaikan temperature

Hasil uji Viskositas pada uji Freeze and thaw didapatkan hasil yang sangat stabil dimana sediaan menunjukan rentang viskositas selama uji stabilitas pada range 9.900-9.950 hal ini dapat disimpulan bahwa viskositas sediaan hidrogel stabil selama proses penyimpanan pada suhu ekstrim 

Hasil uji pH pada uji Freeze and thaw didapatkan hasil yang stabil dimana sediaan menunjukan rentang pada range 5,33-6,2 yang mana angka ini masih masuk dalam syarat range pH diantara 4,5-6,5, dan sediaan hidrogel dapat dikatakan stabil selama proses penyimpanan pada suhu ekstrim

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terhadap sediaan hidrogel yang mengandung zat aktif dari ekstrak kulit buah naga super (Selenicereus costaricensis) yang dibuat menggunakan metode ultrasonik, maka dapat disimpulkan bahwa sediaan hidogel dari ekstrak kulit buah naga super merah (Selenicereus costaricensis) menggunakan ultrasonik dapat dibentuk dalam sediaan hidrogel yang memenuhi evaluasi mutu fisik sediaan hidrogel yang baik.
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